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ABSTRAK 

ANALISIS KUALITAS AIR PADA SUNGAI CODE SEBAGAI MUARA 
SALURAN PEMBUANGAN LIMBAH TAHU DAN POTENSINYA 

SEBAGAI PUPUK CAIR ORGANIK 
 

Oleh : 
Abdurachman Turmudji 

1706030008 
 

Pembimbing  
Dr. Imelda Fajriati, M. Si.  

Telah dilakukan penelitian tentang analisis kualitas air pada Sungai Code 
sebagai muara pembuangan limbah tahu dan potensinya sebagai pupuk cair 
organik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai parameter kualitas air pada 
Sungai Code sebagai muara pembuangan limbah tahu  dengan membandingkan 
dengan standar baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 
2001, dan mengetahui potensi dari limbah tahu sebagai pupuk cair organik. 
 Metode analisis sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). Parameter 
kualitas air yang diuji meliputi suhu, pH, Total Dissolved Solid (TDS), Total 
Suspended Solids (TSS), Biologycal Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 
Demand (COD), dan Dissolved Oxygen (DO). Parameter untuk mengetahui potensi 
limbah cair tahu dapat digunakan sebagai pupuk organik adalah penentuan kadar 
N-Total.  Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Purposive 
Random Sampling, dengan pengambilan sampel 3 titik. 
 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa suhu sampel pada titik 1, titik 2, dan 
titik 3 berturut-turut adalah 27,6°C, 27,8°C, dan 27,2°C. Nilai TSS sampel titik 1, 
titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 3,10 mg/L, 34,38 mg/L, dan 2,40 mg/L. 
Nilai TDS sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 338,0 mg/L, 514,6 
mg/L, dan 316 mg/L. pH sampel sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut 
adalah 7,30, 7,16, dan 7,25. Nilai DO sampel titik 1, titik 2, da Nilai COD sampel 
titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 3,3755 mg/L, 246,4135 mg/L, dan 
6,7511 mg/L. Nilai BOD sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 
1,6394 mg/L. 204,9282 mg/L, dan 4,0986 mg/L. Secara garis besar, parameter 
kualitas air Sungai Code yang memenuhi standar baku mutu air menurut PP Nomor 
82 tahun 2001 adalah Suhu, TSS, TDS, pH, dan DO. Kadar N-Total dalam limbah 
cair tahu sebesar 74 mg/L dan dapat berpotensi dijadikan sebagai pupuk cair 
organik. 
 

Kata kunci : kualitas air sungai, limbah tahu, pupuk organik, suhu, TSS, TDS, pH, 

DO, COD, BOD, N Total.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu produser kedelai terbesar di ASEAN 

berdasarkan data survey sosial ekonomi nasional (SUSENAS) pada tahun 2015 

yang dirilis oleh badan pusat statistik (BPS). Total kebutuhan kedelai dalam negeri 

meningkat dan berbanding lurus dengan pertumbuhan jumlah penduduk setiap 

tahunnya. Kedelai bisa diolah menjadi berbagai produk pangan seperti tempe, 

tauco, kecap, dan tidak terkecuali tahu. Tahu merupakan makanan yang memiliki 

banyak kandungan gizi dan relatif mudah untuk diproduksi oleh karena itu tahu 

menjadi salah satu bahan makanan pokok yang tidak dapat dalam keseharian 

masyarakat Indonesia. Banyaknya permintaan tahu dari masyarakat yang terus 

meningkat menyebabkan perkembangan industri pembuatan tahu semakin pesat, 

baik skala masyarakat menengah (rumahan) maupun industri skala besar. Adanya 

peningkatan beban pengotoran air sesuai dengan cepatnya permintaan produksi 

tahu menyebabkan kondisi sumber daya air semakin lama semakin menurun salah 

satunya disebabkan karena kurangnya pengelolaan limbah yang dibuang oleh 

manusia maupun industri yang menyebabkan kondisi sumber daya air semakin 

menurun baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Lingkungan yang mayoritas terkena dampak dari limbah cair industri tahu 

adalah perairan. Manusia tidak bisa melangsungkan kehidupan tanpa adanya air, 

sehingga air merupakan sumber daya yang sangat penting dan sangat mendasar bagi 

kehidupan. Sumber daya air harus terus dilindungi agar tetap bisa dimanfaatkan 

oleh manusia maupun makhluk hidup lainnya. Manusia harus selalu 

memperhatikan kualitas serta kuantitas air dalam memenuhi kebutuhan air. Dalam 

memenuhi kebutuhan kuantitas air cukup diperoleh dengan adanya siklus hidrologi 

yang merupakan siklus ilmiah dalam mengatur dan memungkinkan tersedianya air 

di permukaan dan air tanah (Sutrisno, 2004). Dalam meperoleh kualitas air yang 

baik dan memenuhi persyaratan sulit untuk diperoleh karena kurangnya 

pengelolaan sumber daya air di Indonesia serta  pengaruh  kegiatan  manusia yang
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menghasilkan limbah yang dibuang oleh manusia menyebabkan kualitas dari 

sumber daya air semakin menurun. Sumber daya air memiliki masalah utama 

dimana kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang terus 

meningkat dan kualitas air untuk keperluan domestik yang terus menurun. Kegiatan 

manusia yang meliputi kegiatan domestik, kegiatan Industri dan kegiatan lain 

berdampak negatif terhadap sumber daya air.  

Usaha industri pangan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 

Tahun 1997 dapat mencemari lingkungan antara lain tahu, tempe, tapioka dan 

pengolahan ikan. Limbah usaha kecil pangan dapat menimbulkan masalah dalam 

penangannya karena mengandung sejumlah besar karbohidrat, protein, lemak, 

garam-garam, mineral dan sisa bahan kimia yang digunakan dalam pengolahan dan 

pembersihan. Limbah cair yang dihasilkan dari produksi tahu berupa cairan kental 

yang terpisah dari gumpalan tahu yang sering disebut dengan air dadih, air dadih 

ini mengandung kadar protein yang tinggi dan dapat segera terurai sehingga jika 

tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu dan langsung dibuang ke badan air 

akan menghasilkan bau busuk dan mencemari lingkungan (Kaswinarni, 2007). 

Proses produksi industri tahu menghasilkan limbah padat dan limbah cair. 

Limbah cair dihasilkan dari proses pencucian, perebusan, dan pencetakan tahu, 

sementara limbah padat dihasilkan dari proses produksi tahu yang berupa ampas 

tahu. Limbah padat dapat diolah sebagai pakan ternak sementara limbah cair akan 

dibuang ke badan air. Oleh karena itu limbah industri tahu berpotensi dapat 

mencemari lingkungan. 

Bahan baku tahu adalah kedelai, asam cuka, dan air. Protein dalam kedelai 

dengan asam cuka yang ditambahkan dalam proses pembuatan tahu dapat 

menyebabkan limbah cair tahu mengeluarkan bau yang tidak diinginkan. Bau busuk 

yang dihasilkan dari limbah cair tahu disebabkan adanya pemecahan protein yang 

mengandung sulfur tinggi oleh mikroba alam. Lokasi industri tahu yang 

kebanyakan menyatu dengan pemukiman penduduk menyebabkan permasalahan 

dengan warga sekitar. Industri tahu menghasilkan limbah cair yang dapat 

menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan terutama badan air. Limbah cair 

tahu mengandung zat organik yang bisa menyebabkan pesatnya pertumbuhan 
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mikroba didalam air. Hal tersebut mengakibatkan kadar oksigen di dalam air 

menurun tajam. Limbah cair tahu mengandung zat tersuspensi, sehingga dapat 

menyebabkan badan air menjadi keruh (Jenie, 2010). 

Limbah cair dari industri dapat menimbulkan penyakit yang membahayakan 

kesehatan manusia, merugikan segi ekonomi, dapat membunuh kehidupan makhluk 

yang ada di air. Untuk itu perlu adanya perhatian terhadap pembuangan atau 

pengaliran limbah yang tepat, apabila limbah ada yang terbuang ke saluran yang 

termuara pada sungai maka perlu di uji kualitas aliran pembuangan tersebut apakah 

sudah terpenuhi kategori pencemar atau tidak meliputi parameter-parameter yang 

harus ditentukan seperti COD, BOD, TSS dan lain sebagainya (Sugiharto, 1987). 

Limbah cair tahu mengandung senyawa organik tinggi maka akan 

mempengaruhi kualitas sungai. Parameter suhu, pH, Total Dissolved Solid (TDS), 

Total Suspended Solids (TSS), Disolved Oksigen (DO), Biochemical Oxygen 

Demand (BOD), dan Chemical Oxygen Demand (COD) merupakan parameter yang 

berhubungan dengan limbah cair tahu karena parameter tersebut dipengaruhi oleh 

jumlah senyawa organik pada limbah cair tahu. Parameter tersebut merupakan 

parameter yang umum dan penting digunakan dalam menunjukan kualitas air 

sungai yang terkena limbah cair tahu berdasarkan sifat fisika dan kimia. Dengan 

diketahui nilai parameter dari pengujian air, maka dapat memreprenstasikan 

kualitas air yang diuji (Rahman, 2019). 

Air Sungai Code telah terindikasi terjadi pencemaran dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Imroatushshoolikhah (2014) dimana dari beberapa lokasi 

parameter DO, BOD, COD, dan nitrat tidak memenuhi baku mutu air sedangkan 

parameter kekeruhan, fosfat, dan sulfida hampir di seluruh lokasi pengambilan 

sampel tidak memenuhi baku mutu air, menurunnya kualitas BOD, COD, DO, 

nitrat, dan fosfat disebabkan oleh limbah yang masuk ke sungai. Dugaan 

pencemaran juga teramati pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Code di Kabupaten 

Bantul. Pencemaran air yang terjadi diduga sebagai pengaruh saluran pembuangan 

dari industri tahu. Informasi didapatkan dari observasi dan diskusi dengan pemilik 

pabrik tahu di sekitar Sungai Code dimana pembuangan limbah yang dilakukan 

oleh industri tahu tersebut tidak diolah terlebih dahulu menggunakan IPAL 
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melainkan langsung dibuang ke badan air.1 Menurut Santosa (2009), limbah yang 

dibuang kedalam perairan dalam konsentrasi tinggi akan mengakibatkan 

pencemaran pada badan air dikarenakan bahan pencemar yang terkandung dalam 

buangan limbah seperti unsur hara (nutriens), logam beracun, serta oxygen 

depleting substances yaitu bahan-bahan yang menyebabkan oksigen yang terlarut 

dalam air berkurang. Dampak yang terlihat dari buangan limbah industri adalah 

berubahnya keadaan fisik dan peruntukkan suatu badan air. Air sungai yang berada 

di sekitar industri pencemar akan berubah warna dari yang semula jernih menjadi 

keruh dan berbau sehingga tidak layak digunakan oleh masyarakat sekitar untuk 

aktivitas seperti mandi, mencuci dan untuk bahan baku air minum. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian terkait analisis kualitas air pada Sungai Code sebagai 

muara saluran pembuangan limbah tahu. 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik pengambilan sampel sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 6989.57-2008 dan untuk menguji parameter 

kualitas pencemaran air sungai yang sesuai dengan standar baku mutu  air menurut 

Peraturan Pemerintah (PP) nomor 82 tahun 2001. Aliran sungai yang menjadi 

saluran pembuangan industri tahu di Jalan Imogiri Barat, Kecamatan Sewon, 

Kabupaten Bantul. Hasil Penelitian selanjutnya akan dikaji berdasarkan standard 

baku mutu air limbah menurut Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001. Penelitian 

tentang Analisis Kualitas Air Pembuangan Limbah Tahu dan Pemanfaatannya 

sebagai pupuk cair dari anak Sungai Code sebagai tempat pembuangan limbah tahu 

di Kabupaten Bantul. Sejauh penelusuran literatur penulis belum pernah dilaporkan 

sebelumnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran kondisi 

perairan anak Sungai Code, limbah yang dihasilkan tersebut apakah berpotensi jika 

dijadikan pupuk organik. Agar perairan sungai dan limbah tahu yang dihasilkan 

dari industri-industri sekitarnya dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

 

1 Observasi dan diskusi dilaksanakan pada tanggal 6 September 2020 dan tanggal 7 oktober 2020 
dengan sumber informan adalah seorang pegawai yang bekerja di pabrik tahu pak Ngatijan. 
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B. Batasan Masalah 

Agar ruang lingkup masalah tidak meluas, maka perlu diberi batasan antara 

lain: 

1. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode random purposive 

sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan memperhatikan 

pertimbangan yang telah dibuat oleh peneliti. 

2. Parameter pengujian kualitas air yang digunakan adalah TSS, TDS, BOD, 

COD, DO, pH, dan suhu. 

3. Parameter yang digunakan untuk mengetahui limbah tahu berpotensi sebagai 

pupuk adalah penentuan N Total. 

4. Sampel didapatkan dari anak Sungai Code Jalan Imogiri Barat Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

5. Sampel yang digunakan sebagai penentuan N Total adalah sampel limbah cair 

tahu dari pabrik tahu pak Ngatijan. 

6. Parameter uji dikaji pada standard baku mutu air menurut PP No 82 Tahun 

2001. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang akan dikaji 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa nilai parameter kualitas air TSS, BOD, COD, DO, pH, dan Suhu pada 

saluran pembuangan limbah tahu? 

2. Apakah kualitas air pada muara Sungai Code sebagai tempat saluran 

pembuangan limbah tahu sesuai dengan standard baku mutu yang telah 

ditetapkan menurut PP No 82 Tahun 2001? 

3. Bagaimana potensi limbah tahu sebagai pupuk cair organik dengan menentukan 

kadar N total dalam limbah tahu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Menentukan nilai parameter TSS, TDS, BOD, COD, DO, pH, dan Suhu saluran 

pembuangan limbah tahu. 

2. Mengkaji kualitas air saluran pembuangan limbah tahu meliputi parameter TSS, 

TDS, BOD, COD, DO, pH, dan Suhu menurut PP No 82 Tahun 2001. 

3. Menentukan kadar N total dalam limbah tahu dengan menggunakan metode 

Kjeldahl. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian analisis kualitas air pada Sungai Code sebagai muara 

saluran pembuangan limbah tahu dan potensinya sebagai pupuk cair organik ini 

adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang analisis kualitas air saluran pembuangan 

limbah tahu meliputi teknik sampling, BOD, COD, DO, TSS, TDS, pH, dan 

Suhu. 

Mengetahui potensi limbah tahu sebagai pupuk cair organik 

2. Bagi Akademik 

 Memberikan sumbangsih keilmuan khususnya dalam bidang kimia tentang 

analisis kualitas air. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi tentang pentingnya kualitas air yang digunakan sehari-

hari. Khususnya bagi masyarakat yang menggunakan air dari Sungai Code 

tersebut.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Nilai parameter kualitas air Daerah Aliran Sungai (DAS) Code sebagai tempat 

pembuangan limbah tahu tiga titik pengambilan sampel meliputi parameter 

suhu, Total Suspended Solids (TSS), Total Dissolved Solids (TDS), pH, 

Dissolved Oxygen (DO), Chemical Oxygen Demand (COD), Biologycal Oxygen 

Demand (BOD), sampel titik 1, titik 2, dan titik 3 berturut-turut adalah 27,6°C, 

27,8°C, dan 27,2°C; 3,10 mg/L, 34,28 mg/L, dan 2,40 mg/L; 338,0 mg/L, 514,0 

mg/L, dan 316,0 mg/L; 7,30, 7,16, dan 7,25; 6,5577 mg/L, 5,3281 mg/L, dan 

6,1479 mg/L; 3,3755 mg/L, 246,4135 mg/L, dan 6,7511 mg/L; 1,6394 mg/L, 

204,9285 mg/L dan 4,0986 mg/L. 

2. Secara garis besar parameter untuk menentukan kualitas air Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Code tiga titik pengambilan sampel yang meliputi parameter 

suhu, TSS, TDS, pH, dan DO memenuhi baku mutu air kelas II-IV menurut 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 82 Tahun 2001. 

3. Kadar Nitrogen Total dalam sampel limbah cair tahu sebesar 74 mg/L. Limbah 

cair tahu dapat berpotensi sebagai pupuk cair organik. 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya diperbanyak pengambilan sampling untuk mengetahui kualitas air 

Sungai Code secara menyeluruh, tidak hanya di sekitar tempat yang terdampak 

bahan pencemar organik dari industri tahu, tetapi secara keseluruhan.
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2. Sebaiknya parameter uji kualitas air diperbanyak seperti penambahan parameter 

Turbidity, Total Phospate, Nitrate, dan Fecal Coliform agar dapat ditentukan 

indeks pencemaran untuk dapat menilai tingkat pencemaran suatu perairan. 

3. Perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif untuk mengetahui kandungan dari 

limbah cair tahu dan diaplikasikan langsung terhadap tanaman. 
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